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 Religion is the system of human belief about the existence of God as the origin and 
return of all forms of life. The concept of divinity (theology) in Hinduism expressly states the 
existence of God in the form of Nirguna Brahman and Saguna Brahman. The main sources of 
divinity in Hinduism can be extracted from the Vedic sacred library (Sruti). Besides that 
divine teachings in Hinduism can be extracted from literature such as Brahma Sutra, 
Upanisad, Purana, Ithihasa and archipelago texts in the form of lontar. One of the lontar 
which describes the Hindu theology is Tattwa Jñāna. Tattwa Jñāna means knowledge about 
tattwa, Śivaistis pattern contains the teachings of Shiva. Verses in this lontar used Old 
Javanese. This book guides people who want to be free from misery and reincarnation. 
Sanghyang  Tattwa Jñāna that must be known in advance, which is the basis of all tattwa. By 
recognizing Sanghyang Tattwa Jñāna, humans can understand the life and life they receive 
now. In TattwaJñāna, the existence of God in the form of Nirguna Brahman is mentioned as 
Bhaţţara Parama Śiva , while God in the form of Saguna Brahman is declared as Bhaţţara 
Sadā Śiva. Parama Śiva is cetana / purusa or psychiatric / highest consciousness (God), holy 
- pure, not yet totally influenced by cyberspace (acetana / prakerti / pradhana), calm calm, 
eternal eternal, not beginning, not ending; so he was given the name Nirguna Brahman. Sadā 
Śiva is Saguna Brahman, meaning that God has begun to take or be affected by the influence 
of māyā (acetana), and already has properties, functions and activities. The influence of 
māyā is not yet great, only in the form of use or the law of his own omnipotence which is 
often referred to as "Sakti", so that His holiness is still greater than the influence of māyā. 




Agama merupakan ajaran yang di 
dalamnya menguraikan tentang keyakinan 
terhadap Tuhan dan usaha manusia untuk 
mengetahui serta menghubungkan diri dengan 
Tuhan. Keyakinan manusia terhadap 
keberadaan mahluk adi kodrati (Tuhan) yang 
menjadi sumber dan kembalinya seluruh 
tatanan kehidupan di alam semesta ini 
merupakan dasar dari agama. Pencarian 
manusia pada Tuhan sebagai asal mula dan 
kembalinya seluruh ciptaan adalah tujuan dari 
agama (Suadnyana, 2018). 
Agama adalah sistem keyakinan yang 
mempercayai adanya Tuhan sebagai sesuatu 
yang suci, transenden (gaib), yang menjadi 
asal mula (sumber) dan kembalinya segala 
bentuk kehidupan “sangkan paraning 
numadi” (Gata, 2019). Konsep ketuhanan 
dalam agama Hindu secara umum dapat 
dibagi menjadi dua yaitu Acintyarupa 
(impersonal) dan Cintyarupa (personal) 
dan bersifat Nirguna (transcendent) dan 
Saguna (immanenent) (Titib, 2011: 42). 
Tuhan dalam wujud Nirguna adalah 
Tuhan yang tidak dapat digambarkan 
dengan kata-kata, tidak bersifat, serta 
tidak memiliki wujud apapun. Tuhan 
dalam konsep Nirguna Brahman dalam 
Upanisad dinyatakan dengan istilah 
“netineti” atau “bukan ini, bukan juga 
itu”, sedangkan dalam teks lontar Tattwa 
Jñāna dinyatakan dalam wujud Parama 
Śiva (Anggraini, 2019) . 
Tuhan dalam konsep Saguna adalah 
Tuhan yang telah mengambil wujud-
wujud tertentu, dan memiliki sifat-sifat 








dinyatakan wujud Tuhan dalam konsep 
Saguna hadir sebagai wujud para Dewa 
seperti: Agni, Yama, Matariswa. Dalam lontar 
Tattwa Jñāna, konsep Tuhan dalam wujud 
Saguna dinyatakan sebagai Sadāśiva  . Tuhan 
dalam konsep Sadāśiva adalah Ia yang 
mempunyai empat kekuatan atau 
kemahakuasaan (cadu sakti) (Mahardika, 
2018). 
Setiap agama memiliki rumusan 
teologinya masing-masing dan kepercayaan 
kepada yang Mahatinggi diwujudkan dalam 
doa, ritual, ibadah, dan mistis 
(Dhavamony,1995:121). Oleh karena itu, 
dapat dikatakan bahwa teologi merupakan 
refleksi keyakinan umat beragama dan 
menjadi basis dari seluruh pengalaman 
religiusnya. Bahkan dapat ditegaskan bahwa 
tidak mungkin agama tanpa teologi. Demikian 
halnya dengan teologi Hindu (Brahmavidyā) 
adalah basis kepercayaan umat Hindu yang 
mendasari seluruh aktivitas religiusnya 
(Suardika, 2018). 
Penelitian ini difokuskan pada Teologi 
Hindu dalam Tattwa Jñāna. Ada keunikan-
keunikan yang menjadikan teks Tattwa Jñāna 
khas dan menarik untuk diteliti. Naskah lontar 
TattwaJñāna bercorak Śivaistis memuat 
ajaran-ajaran Śiva. Teks dalam lontar ini 
berbahasa Jawa Kuna. Tattwa Jñāna artinya 
pegetahuan tentang Tattwa. Kitab ini 
menuntun umat yang ingin bebas dari 
kesengsaraan dan reinkarnasi. Sanghyang 
Tattwa Jñāna, inilah yang harus diketahui 
terlebih dahulu, yang menjadi dasar semua 
tattwa. Dengan mengenali Sanghyang Tattwa 
Jñāna, maka manusia dapat memahami hidup 
dan kehidupan yang diterimanya sekarang. 
 
II.  PEMBAHASAN 
2.1 Konstruksi Konseptual 
Teologi Hindu dalam Tattwa Jñāna 
dibangun oleh dua konsep utama, yaitu, 
teologi Hindu dan Tattwa Jñāna. Pada 
dasarnya, konsep-konsep ini memiliki 
pengertian dan deskripsinya masing-masing 
sehingga diperlukan konstruksi konseptual. 
Konstruksi ini mengandaikan bahwa setiap 
konsep memiliki batasan dan ruang lingkup 
yang spesifik untuk menjelaskan sebuah 
objek. Kemudian satu konsep berhubungan 
dengan konsep yang lain untuk mencapai 
keluasan dan kedalaman analisis terhadap 
objek yang diamati. Dengan demikian, 
dimungkinkan untuk memperoleh 
pemahaman secara holistik dan 
komprehensif dalam keseluruhan 
pembahasan ini (Nova, 2019).  
Pertama, Teologi Hindu. Kata 
teologi berasal dari kata theos yang 
artinya ‘Tuhan’ dan ‘logos’ artinya ‘ilmu’ 
atau ‘pengetahuan’. Jadi teologi berarti 
‘pengetahuan tentang Tuhan’. Ada 
banyak batasan atau definisi teologi. 
Teologi secara harfiah berarti teori atau 
studi tentang ‘Tuhan’. Dalam praktek, 
istilah dipakai untuk kumpulan doktrin 
dari kelompok keagamaan tertentu atau 
pemikiran individu (Maulana,dkk.,2003: 
500).   
Pada mulanya teologi merupakan istilah 
yang digunakan oleh para pemikir Kristen 
untuk menunjukkan suatu disiplin ilmu 
yang membahas hal Tuhan dan 
Ketuhanan. Terminologi teologi  telah 
menjadi disiplin ilmu yang diakui oleh 
para pakar  atau ilmuwan dan secara 
aksiologis atau manfaat dalam 
penerapannya telah  meluas ke seluruh 
dunia (Windya, 2018). 
Disiplin ilmu teologi menjadi 
demikian sangat berarti, karena 
keberadaannya telah memenuhi tiga 
persyaratan sebagai sebuah ilmu 
pengetahuan, yakni: (1) syarat ontologis 
atau objeknya jelas, (2) syarat 
epistemologis (procedure), dan (3) syarat 
aksiologis  (makna atau manfaat). Karena 
keabsahan dan keakuratan dari disiplin 
ilmu teologi tersebut, maka epistemologi 
teologi telah menjadi pola, patokan, 
rujukan dalam berteologi dari semua 
agama tanpa menyadari bahwa 
terminologi teologi setiap agama tidak 
persis sama (Donder, 2006:15). 
Sejenis dengan istilah teologi, di 
dalam Agama Hindu dikenal istilah 
Brahmavidyā. Apte dalam Sanskrit 
English Dictionary (1987:466) 
menerjemahkan teologi dengan Ìśvara-
brahmajñānam, paramārthavidyā, 
adhyātmajñānavidyā yang secara leksikal 
berarti pengetahuan tentang ketuhanan, 








rohani (spiritual). Berdasarkan uraian tersebut 
brahmavidyā berarti pengetahuan tentang 
Tuhan Yang Maha Esa, mencakup semua 
manifestasi-Nya, ciptaan-Nya dan segala 
sesuatu yang berkaitan dengan-Nya. 
Pengertian yang terakhir ini sudah mencakup 
pengertian yang amat luas tentang 
brahmavidyā. Menurut Pudja (1999:14) 
teologi di dalam Bahasa Sanskerta disebut 
Brahmavidyā atau Brahma Tattva Jñāna. 
Brahmawidyā yang lebih banyak 
disampaikan melalui tattwa ini dapat 
disejajarkan dengan teologi dalam konteks 
agama-agama. Menurut Pedikso (Supryogo 
dan Tobroni, 2001:58) teologi merupakan 
upaya seluruh orang beriman dalam 
menangkap, memahami, dan memberlakukan 
kehendak Tuhan melalui konteksnya. Dengan 
kata lain bahwa teologi adalah refleksi orang 
beriman tentang bagaimana bentuk dan/atau 
nilai-nilai kualitas iman yang dimilikinya. 
Apabila disepakati bahwa iman adalah inti 
dari keyakinan orang beragama, maka teologi 
adalah rumusan-rumusan iman yang wajib 
dipahami oleh umat beragama sebagai 
landasan religiusitasnya. Untuk memahami 
ide-ide yang membangun keimanan yang 
berkembang sekitar brahmawidyā, kumpulan 
teks  Tattwa  merupakan sumber inspirasi dan 
rujukan. 
Kedua, Tattwa Jñāna artinya 
pegetahuan tentang Tattwa. Kitab ini 
menuntun umat yang ingin bebas dari 
kesengsaraan dan reinkarnasi. Naskah lontar 
Tattwa Jñāna bercorak Śivaistis memuat 
ajaran-ajaran Śiva. Sanghyang  Tattwa Jñāna 
inilah yang harus diketahui terlebih dahulu, 
yang menjadi dasar semua tattwa. Dengan 
mengenali Sanghyang Tattwa Jñāna, maka 
manusia dapat memahami hidup dan 
kehidupan yang diterimanya sekarang. 
Paham dalam lontar ini bersifat 
dualisme, yaitu dengan adanya Cetana dan 
Acetana. Cetana adalah Śiva Tattwa, Acetana 
adalah Maya Tattwa. Śiva Tattwa terdiri atas 
Parama Śiva  Tattwa, Sadāśiva Tattwa, dan 
Atmika Tattwa. Sedangkan dari Maya Tattwa 
lahir Pradhana Tattwa. 
Pertemuan Purusa dan Pradhana 
melahirkan Citta dan Guna. Citta adalah 
wujud kasarnya Purusa. Guna adalah hasil 
dari pengaruh Purusa kepada Pradhana 
Tattwa. Guna terdiri dari tiga jenis, 
Sattwa, Rajah, dan Tamah yang disebut 
Tri Guna. 
Hakikat Guna Sattwa adalah 
terang bercahaya, bijaksana, kasih sayang, 
bahagia, luhur budinya, batin tak ternoda. 
Hakikat Guna Rajah yaitu pikiran 
goncang, terburu-buru, ambisi, congkak, 
cepat tersinggung, superior, pemarah dan 
sebagainya. Hakikat Guna Tamah yaitu 
malas, enggan, kotor, dungu, besar 
birahinya, sering mengantuk, tidurnya 
lama, dan sebagainya. 
Bhur Loka adalah tempat 
berkumpulnya semua tattwa, yaitu Sapta 
Parwata (menyatu dengan Pertiwi), Sapta 
Arnawa (menyatu dengan Apah), Sapta 
Dwipa (menyatu dengan Teja), Dasa 
Bayu (menyatu dengan Bayu), 
Dasendriya (menyatu dengan Akasa). 
Sapta Parwata terdiri dari Gunung 
Mulyawan, Nisada, Gandhamadana, 
Malayamahidhara, Trisrengga, Windhya, 
dan Mahameru. Sapta Dwipa terdiri dari 
Pulau Jambu, Kusa, Sangka, Salmali, 
Gomedha, Puskara, dan Kronca. 
Untuk menghindari sengsara, 
maka hendaknya melaksanakan 
Prayogasandhi dengan penerangan 
Samyajñana berdasarkan Brata, Tapa, 
Yoga, Samadhi. Pada waktu bersamadhi, 
Sanghyang Atma memuja Sanghyang 
Ìśvara, pada tingkat kesadaran tertentu 
Bhaţţara akan hadir dalam media 
samadhi itu. 
Prayogasandhi terdiri dari: Asana, 
Pranayama, Pratyahara, Dharana, 
Dhyana, Tarka, dan Samadhi. Pertama-
tama lakukan Asana untuk menyimpan 
Sanghyang Urip. Setelah itu lakukan 
Pranayama untuk menjinakkan rajah dan 
tamah dalam pengaruh sattwa. 
Pratyahara yaitu menarik indriya semua 
objek kesenangan dikumpulkan dalam 
citta, buddhi, dan manah. 
Sanghyang Atma bisa berada 
dalam tingkat Kanista, Madya, dan 
Uttama. Bila Atma Uttama maka akan 
mendapatkan kepandaian dan kesadaran. 
Bila Atma Madya, maka sedang-
sedanglah ia mendapatkan kepandaian 








tidak mendapatkan kepandaian dan kesadaran. 
Bila berada di alam Jagra, maka atma 
menjadi sadar dan mengamati lingkungan, 
melihat objek yang ada dan tidak ada. Bila 
atma berada di alam Turya maka, atma akan 
menjadi tenang dan damai, melihat dengan 
terang objek yang ada dan tidak ada, dapat 
mengatahui masa lalu, masa sekarang, dan 
masa yang akan datang. 
Sang YogÌśvara yang tekun akan 
memperoleh delapan kasidhyan, yaitu: Anima, 
Laghima, Mahima, Prapti, Prakamya, Isitwa, 
Wasitwa, dan Yatrakamawasyitwa. 
 
2.2. Teologi Dalam Tattwa Jñāna 
Di dalam teks-teks lontar bernuansa 
Śivaistis, seperti Tattwa Jñāna kita 
menemukan dua istilah, yaitu Cetana dan 
Acetana yang sifatnya saling bertentangan. 
Cetana berarti sumber kesadaran sedangkan  
Acetana berarti ketidaksadaran atau 
ketidaktahuan. Cetana dan Acetana adalah 
asal mula yang sama halus dan gaibnya, ia 
adalah dua hakekat berpasangan yang 
beroposisi. Cetana dan Acetana itu yang 
disebut Śiva Tattwa dan mayatattwa.   
 Cetana merupakan asas roh yang 
menjadi jiwa semesta, sifatnya murni dan 
selalu sadar (Consciousness) sedangkan 
Acetana merupakan asas materi dari alam 
semesta yang sifatnya tidak sadar dan serba 
lupa (Unconsciusness). Cetana merupakan 
Śiva Tattwa yang posisinya berada di atas 
sedangkan Acetana disebut Mayatattwa 
tempatnya dibawah walaupun keduanya sama-
sama bebas dari suka-duka namun hanya 
Cetana/Śiva Tattwa yang mampu menyusup 
dan menembus tattwa yang dibawahnya 
sedangkan Acetana tidak mampu 
mempengaruhi tattwa yang di atasnya. 
Cetana/Śiva Tattwa dipilah menjadi tiga, yang 
didalam Tattwa Jñāna disebutkan: 
......ikang sinangguh Śiva Tattwa, tiga 
prabhedanya lwirnya; Parama Śiva Tattwa, 
Sadā Śiva  tattwa, Atmikatattwa. (Tj,2) 
Artinya: 
...yang disebut Śiva Tattwa ada tiga yaitu; 
Parama Śiva Tattwa, Sadā Śiva Tattwa, 
Atmikatattwa. 
Pada dasarnya Śiwa adalah satu namun 
keadaan dan sifatnya berbeda, yang secara 
vertikal dipilah menjadi tiga bagian 
menyangkut keadaan-Nya yaitu: Parama 
Śiva , Sadā Śiva  , dan Atmika Tattwa atau 
Śivātma.  
 
2.2.1. Parama Śiva Tattwa  
Parama Śiva adalah cetana/ 
purusa atau kejiwaan/kesadaran yang 
tertinggi (Tuhan), suci – murni, belum 
sama sekali terkena pengaruh maya 
(acetana/ prakerti/ pradhana), tenang 
tentram, kekal abadi, tidak berawal, tidak 
berakhir; maka itu beliau diberi gelar 
“Nirguna Brahama” (Trancendent). 
Parama Śiva Tattwa adalah sumber dari 
segala sumber, asal dan tujuan seluruh 
mahluk, baik yang memiliki kesadaran 
maupun yang tidak memiliki kesadran. 
Bhaţţara Parama Śiva Tattwa melampaui 
segalanya sekaligus segalanya. Tidak 
dapat digambarkan oleh apapun. Sesuatu 
yang tidak bisa diwacanakan dengan 
apapun.  
“Parama Śiva Tattwa ngaranya, 
kasthityan bhaţţāra riŋ nișkala, tan polah, 
tan limbak,  tan laku, tan hili, tanpa 
saŋkan, tanpa paran, tanpa witan, tanpa 
wěkasan, kewala sthiti, umiděŋ, uměněŋ 
laŋgěŋ juga sira. Iběk taŋ rāt kabeh de 
nira” (TJ.3)  
Aritnya: Parama Śiva adalah 
keberadaan yang tetap dari Bhaţţara di 
alam niskala, tiada beraktivitas, tiada 
terguncang, tiada bergerak, tiada 
mengalir, tanpa asal usul, tanpa tujuan, 
tanpa awal, tanpa akhir, senantiasa 
berkeadaan tetap, tanpa gerakan, dian dan 
abadi diri-Nya. Penuh sudah seluruh 
semesta oleh-Nya. 
Seluruh alam semesta atau Sapta 
Bhuwana (tujuh alam atas) dan Sapta 
Patala (tujuh alam bawah, diliputi oleh-
Nya (kawyapaka kabeh kaŋ sapta  
bhuwana de nira. Sapta pātāla sundul 
wuntu). Tidak bisa dikurangi, tidak bisa 
ditambahi, tanpa kerja, tanpa tujuan, tak 
dapat diusik oleh segala keburukan 
maupun kebaikan, tak dapat dikenali 
secara keseluruhan, tanpa mengenal masa 
lalu, masa sekarang dan masa akan 
datang, tidak tersekat waktu, senantiasa 








yang dapat hilang dari-Nya, Dia adalah abadi. 
Parama Śiva Tattwa adalah sangkan 
paraning dumadi, yaitu asal dan tujuan segala 
yang telah menjadi. Dia bukan pribadi 
sekaligus Dia juga bukan tanpa pribadi. Dia 
melampaui kepribadian dan bukan 
kepribadian sekaligus kepribadian dan bukan 
kepribadian. Parama Śiva Tattwa adalah 
sesuatu yang tak dapat digambarkan. Tuhan 
sebagai Parama Śiva  yang nirguna adalah 
spiritual yang luhur dan suci murni serta kekal 
abadi; bukan sifat, bukan materi dan bukan 
gerak; bebas dari pengaruh segala-galanya. 
Oleh karena Parama Śiva  itu adalah spiritual 
dan bukan sifat, maka belumlah ada sesuatu 
keinginan yang sampai dapat mempengaruhi-
Nya. Karena bukan materi, maka ia tiada 
terbatas serta tiada berawal dan tiada berakhir. 
Karena bukan gerak, maka Ia bukan aktivitas.  
Bebas dari pengaruh waktu, tempat dan 
keadaan, maka Ia adalah langgeng / kekal-
abadi, suci-murni dan serba ada dimana-mana. 
Kegaiban Tuhan sebagai Parama Śiva  
(Nirguna Brahman), tidak bisa dibayangkan 
dalam pikiran dan perasaan biasa, karena Dia 
adalah pikiran dari segala perasaan dan 
parama suksma atau maha-gaib serta suci atau 
tetap murni tanpa noda apapun. 
2.2.2. Sadā Śiva tattwa  
Sadā Śiva adalah Saguna Brahman, 
artinya disini jika cetana atau Tuhan sudah 
mulai mengambil atau terkena / terselimuti 
pengaruh māyā (acetana), dan telah memiliki 
sifat, fungsi dan aktivitas. Pengaruh māyā ini 
belum besar, hanya berupa guna atau hukum 
kemahakuasaan-Nya sendiri yang sering 
disebut dengan “Sakti”, sehingga kesucian-
Nya masih lebih besar daripada pengaruh 
māyā. Saguna Brahman yaitu Tuhan serba 
guna sehingga Ia dapat menentukan dan 
mengatur Utpatti (penciptaan), Sthiti 
(pemelihara) dan pralina (kehancuran), yang 
dikenal dengan sebutan “Tri Kona”, yakni 
“tiga sudut”, evolusi dari bhuwana agung dan 
bhuwana alit. 
Sebagai Sadà Śiva, Ia memiliki empat 
kekuatan yakni; wibhùsakti (kekuatan meresap 
segalanya), prabhusakti (kekuatan berkuasa), 
jñànasakti (kekuatan ilmu pengetahuan) dan 
kriyàsakti (kekuatan perbuatan). Selain itu Ia 
juga dipenuhi oleh sarwajñà (serba tahu) dan 
sarwa kàryakartà (serba kerja). Sadà Śiva 
adalah Tuhan pada saat aktif, berguna, 
bersinar, terdiri dari unsur kesadaran, 
memiliki kedudukan dan sifat-sifat. Ia 
memenuhi segalanya, Ia tanpa bentuk, Ia 
Maha Pencipta, pelebur, pengasih, 
bersinar, abadi, maha tahu dan ada 
dimana-mana. Oleh karena demikian 
kesempurnaan dan kemahakuasaan-Nya, 
maka beliau diberi macam-macam gelar, 
misalnya: Brahmà (sebagai pencipta), 
Vișņu (sebagai pemelihara) dan Śiva-
Rudra (sebagai pelebur kembali). 
Sadāśivabisa dikatakan sebagai 
perwujudan Sang Sumber Semesta yang 
memiliki Wyāpāra. Wyāpāra artinya ia 
dipenuhi oleh  sarwajnā (serba tahu) dan 
sarwakāryakarthā (serba kerja). Sarwajnā 
dan sarwakāryakarthā  diwujudkan dalam 
bentuk padmāsana sebagai  tempat 
duduk  bhaţţāra , yang disebut  
Cadusakti,  yaitu jñānaśakti, wibhuśakti,  
prabhuśakti, kryaśakti.   
Jnānaśakti  ada tiga, yaitu  
dūrādarśana, dūrāśrawana, dūrātmaka. 
Dūrādarśana ialah melihat  yang jauh  
dan yang dekat. Dūrāśrawana ialah 
mendengar  suara yang jauh  dan yang 
dekat. Duratmaka  mengetahui perbuatan  
yang jauh  dan yang  dekat. Wibhuśakti 
ialah tidak ada kekurangan-Nya di seluruh 
alam semesta ini. Prabhuśakti ialah tidak 
ada dirintangi  segala yang  dikehendaki-
Nya. Kriyaśakti ialah mengadakan 
seluruh  alam semesta ini lebih-lebih para 
dewata semuanya, seperti : Brahma, 
Wișņu, Ìśvara, Pancarsi, Saptarsi, 
Dewarsi, Indra, Yama, Waruna, Kubera, 
Wesrawana, Widyadhara, Gandharwa, 
Danawa, Daitya, Rāksasa, Bhūtayaksa, 
Bhūtadengen, Bhūtakala, Bhūtapisaca, 
demikianlah pula alam ini, Prthiwi 
(tanah), Āpah (air), Teja (cahaya), Wāyu 
(udara), Ākasa (ether), bulan,  matahari, 
palnit. Itulah semua karya Bhaţţāra  
Sadāśiwattwa di alam  niskala. Adapun 
karya  Bhaţţāra  Sadāśiwattwa di alam 
sekala ialah : Sanghyang Śastra (Āgama), 
waidya (ilmu pengetahuan mantra), tarka 
(ilmu logika), wyākārana (ilmu tata 








Bhātāra  Sadāśiwattwa adalah 
penguasa alam sekala dan niskala Ia adalah 
Bhaţţāra   Adipramana (Tuhan Yang Mulia, 
penuh keunggulan), Bhaţţāra   Jagatnatha 
(Raja dari seluruh alam semesta), Bhaţţāra   
Karana (Penyebab Tertinggi), Bhaţţāra   
Parameswara (Penguasa tertinggi), Bhaţţāra   
Guru (Sang Guru), Bhaţţāra   Mahulun (Yang 
dijunjung), Bhaţţāra   Wasawaśitwa (Yang 
memerintah). Ia  menciptakan namun ia 
sendiri tidak diciptakan, ialah yang berkuasa  
untuk mengadakan dan meniadakan. Tidak 
ada yang dapat mengalahkan ialah Bhaţţāra  
Guruning Guru ( Gurunya guru). Dengan kata 
lain Bhātāra  Sadāśiwattwa adalah Saguna 
Brahmann atau Tuhan yang telah memiliki 
sifat. Sedangkan Parama Śiva Tattwa adalah 
Nirguna Brahman atau Tuhan yang tanpa 
memiliki sifat. 
 
2.2.3. Atmika/Śiwatma  
Śiwatma (Immanent) adalah Bhaţţara 
Sadāśivayang mempunyai kekuatan Uta 
(menyusup) bagai halnya api yang berada 
dalam kayu api, api dalam kayu tidak nampak. 
Demikian halnya Bhaţţara Sadā Śiva tattwa 
menyusupi maya tattwa tapi tidak 
nampak. Prota (merangkai), bagaikan permata 
Sphatika, Bhaţţara Sadā Śiva tattwa tidak 
dapat dikotori hanya saja cetananya yang 
terlekati oleh Mala, dihiasi dan diselimuti oleh 
Mayatattwa. Akhirnya cetana itu menjadi 
tidak aktif, tidak lagi sarwajna, tidak lagi 
sarwakaryakartha. Maka ia disebut 
Atmikatattwa, Sang Hyang Âtmā Wiśeșa, 
Bhaţţara Dharma yang memenuhi alam 
semesta ialah jiwanya alam semesta, ialah 
jiwanya semua makhluk. Bhaţţara Dharma, 
walaupun ia ada di alam niskala yang 
berbadan turyapada, hanya cetananyalah yang 
menyebar memenuhi alam semesta.  
“...bhat a ra sada  Śiva Tattwa, tan 
wěnang cinampuran, tuhun cetananira juga 
karaktan mala, koparěnggan sinaput de 
nikang ma ya  tattwa, kawkas tang cetana lngě 
lngě,  marisarwajn a, mari sarwaka  ryakartha  , 
tuhun maka  wak tuturma  tra, juga kang cetana 
kawkasan, ndan sira ta si nangguh ta 
a tmikatattwa ngaranira, sira ta sang hyang 
a tma wiśeșa ngaranira,...”, (TJ 5).  Bhaţţara 
Sadāśiva tidak bisa dicampuri, hanya Cetana-
Nya saja yang terlekati kotoran, terhiasi 
dan tersaput Mayatattwa. Akhirnya 
Cetana-Nya menjadi seolah olah tidak 
aktif, berhenti sarwajna, berhenti 
sarwakaryakarta, dan pada titik tertentu 
menjadi benar-benar sangat kecil 
kesadaran terdalam dari Cetana. Dia itu 
yang  lantas disebut Atmikatattwa, Dia 
juga disebut Sanghyang A  tma wiśeșa . 
Dari pertemuan Cetana dan 
Acetana maka lahirlah Tattwa-Tattwa 
berikutnya yaitu; Pradhana Tattwa, 
Triguna Tattwa, Budhi Tattwa, 
Ahangkara Tattwa, Bahywendriya 
Tattwa, Karmaindriya Tattwa, Panca 
Maha Bhuta Tattwa. Demikianlah evolusi 
Tattwa-Tattwa lainnya dari yang terhalus 
sampai yang terkasar. Dari Panca Maha 
Bhuta Tattwa berkembang menjadi Sad 
Rasa selanjutnya melahirkan unsur Sukla 
dan Swanita, kedua unsur ini nantinya 
mengadakan seluruh mahluk hidup dalam 
bentuk jasmani.  
Bhaţţara Mahulun ingin melihat 
benda yang nyata, maka itu diberikannya 
Sang Hyang Atma, dipertemukan dengan 
Pradhanatattwa. Pradhanatattwa ialah 
anak Mayatattwa. Itulah sebabnya sifat 
Pradhanatattwa lupa tak ingat apapun. 
Bagi manusia dinamakan tidur. Lupalah 
yang menajdi badan Pradhanatattwa. 
Badan sang Hyang Atma adalah ingat 
selalu, bertemunya ingat lupa itulah yang 
disebut Pradhana-Purusa. Ketika 
bertemunya Pradhana dengan Purusa 
itulah melahirkan cita dan guna. Citta 
adalah wujud kasarnya Purusa, guna 
adalah hasil Pradhanatattwa yang diberi 
kesadaran oleh purusa. Adapun guna itu 
ada tiga jenisnya yang berbeda-beda yaitu 
: sattwam, rajah, tamas. Itulah yang 
disebut triguna yang dipakai sebagai guna 
atau kualitas oleh citta. 
Citta adalah cetana Sang Purusa 
yang dilekati, dihiasi oleh triguna. 
Adapun sifat-sifat triguna tersebut. 
Sattwa terang bercahaya melekati alam 
pikiran, rajah sifatnya goncang, bergerak 
cepat, tergesa-gesa, panas hati, cepat 
congkak, cepat tersinggung. Tamah 
sifatnya enggan, rahasia, malas, kotor, tak 








tamah yang melekat pada alam pikiran (Citta) 
itulah yang menyebabkan atma menjelma 
berulang-ulang. Apabila hanya sattwa terang 
benderang bercahaya dalam alam pikiran itu 
menyebabkan atma mencapai kelepasan. Bila 
satwa bertemu dengan rajah itulah yang 
menyebabkan atma masuk surga. Satwa 
bertemu dengan rajah maka mengakibatkan 
lahir sebagai manusia. 
Bertemunya Triguna dengan Citta 
lahirlah Buddhi. Buddhi adalah triguna yang 
diberi kesadaran oleh Citta. Dari Buddhi 
lahirlah ahangkara, ada tiga jenisnya yaitu : si 
waikreta, si taijasa, si bhutadi. Ahangkara si 
waikreta adalah buddhi sattwa,  Ahangkara si 
taijasa adalah budhi rajah,  Ahangkara si 
bhutadi adalah budhi tamah. 
Ahangkara Si Waikrta menyebabkan 
adanya manah dan sepuluh indria yaitu caksu 
(mata), srotha (telinga), ghrana (hidung), 
jihwa (lidah), twak (kulit) yang disebut 
Pancendria, wak (mulut), Pani (tangan), pada 
(kaki), upasta/bhaga (kelamin), payu (anus), 
demikianlah yang disebut dengan Panca 
karmendriya. Kumpulan Panca Karmendriya 
dengan Pancendriya disebut dengan 
Dasendriya. 
Ahangkara Sibutadi menyebabkan 
adanya Panca tanmatra yaitu Sabda tanmatra, 
sparsa tanmatra, rupa tanmatra, rasa 
tanmatra, ganda tanmatra. Dari Panca 
Tanmatra lahirnya Panca Maha Buta. Akasa 
lahir dari Sabda tanmatra, wayu lahir dari 
sparsa tanmatra, teja lahir dari rupa 
tanmatra, apah lahir dari rasa tanmatra, 
pertiwi lahir dari ganda tanmatra. itulah unsur 
yang dijadikan bhuana oleh bhaţţara.  
Ahangkara si taijasa,  membantu si 
waikrta dan si bhutadi. Ikut menggerakkan 
sebelas indria (Ekadasendria) dan 
Pancatanmatra dalam proses penciptaan 
Bhuwana Agung dan Bhuwana Alit (Badan 
manusia). Apapun yang terdapat di dalam 
Bhuwana Agung terdapat pula dalam 
Bhuwana Alit begitu pula sebaliknya Bhuwana 
Alit ada di dalam Bhuwana Agung karena 
keduanya tunggal adanya.  
“Saptapatala ngaranya, patala silit, 
witala pupu, nitala tud, mahatala wtis, sutala 
panghaganing suku, talatala wahakangi 
talampakan, rasatala lepa- lepanya isor, 
nahan tang sinangguh sapta patala 
ngaranya”. (TJ,50) Artinya: Sapta 
Bhuwana terdiri dari: Bhur Loka adalah 
perut, Bhuwah Loka adalah hati, Swah 
Loka adalah dada. Tapa Loka adalah 
kepala,Jñāna Loka adalah lidah, Maha 
Loka adalah hidung, dan Satya Loka 
adalah mata. Itulah yang disebut Sapta 
Bhuwana. 
Sapta Patala terdiri dari: Patala 
ialah dubur, Waitala adalah paha, Nitala 
adalah lutut, Mahatala adalah betis, 
Sutala adalah pergelangan kaki, Rasatala 
adalah telapaknya yang di bawah. 
Demikianlah yang disebut Sapta Patala 
namanya. Dari sini dapat dimengerti 
bahwasanya seluruh alam semesta ada 
dalam tubuh manusia, begitu pula 
sebaliknya, semua menempati posisinya 
masing-masing. 
Demikianlah proses evolusi 
semesta yang dengan demikian segala 
yang ada ini mengalir dari Bhattara Śiva 
(Cetana) yang nantinya bermuara kembali 
pada Bhattara Śiva (Cetana) hal ini sesuai 
dengan gelar beliau sebagai Sang Hyang 
Sangkan Paraning Dumadi. Jadi 
kesimpulannya proses evolusi semesta di 
dalam Śiva Tattwa berevolusi secara 
berjenjang dari unsur-unsur yang terhalus 
(abstrak) hingga terkasar (konkrit) atau 
terjadi dari unsur teratas hingga terbawah 
begitu pula sebaliknya terjadi proses 
pralina atau moksa dari bawah menuju ke 
atas, maka semua unsur-unsur terkasar 
kembali pada unsur terhalus yang 
akhirnya menyatu kembali pada sumber 
yang tertinggi yaitu Cetana/ Śiva Tattwa 
(jenjang moksa) inilah konsep metu dan 
lina dalam Śiva Tattwa. 
 
III. KESIMPULAN 
Berdasarkan iuraian tersebut di 
atas, maka dapat disimpulkan hal-hal 
sebagai berikut :  
Tattwa Jñàna salah satu teks Śivaistik 
yang membedakan tiga asas esensi Śiva, 
yaitu Paramaúiwa Tattwa, Sadàúiwa 
Tattwa, dan Àtmikà Tattwa. Untuk 
memahami esensi tersebut terlebih dahulu 
hendaklah dipahami dualitas tunggal 








Acetana. Setelah ajaran Tattwa Jñàna 
dipahami dengan sempurna maka untuk 
merealisasikan pengetahuan kesempurnaan 
tersebut sehingga sang diri menemukan dan 
manunggal dengan Sang Diri Sejati, teks 
TattwaJñāna menawarkan langkah berikutnya, 
yaitu mengamalkan ajaran Prayogasandhi 
dengan cara membatinkan ajaran tapa, brata, 
yoga, dan samàdhi. 
Ajaran Teologi Hindu yang 
terkandung dalam Tattwa Jñāna, yaitu: (1) 
Paramaúiwa Tattwa adalah keberadaan 
Bhaþara Úiwa di niskàla. Ia adalah kesadaran 
yang langgeng, sempurna, tak ternoda, bebas 
dari ruang dan waktu, bebas nilai, tak 
terpikirkan, dan tak terlukiskan; (2) Sadàúiwa 
Tattwa adalah Bhaþþàra Úiwa yang wyàpara, 
yaitu kesadaran Úiwa yang aktif: serba tahu 
dan serba kerja. Ia bersthana pada Padmasana 
yang tiada lain adalah Caduúakti-Nya: 
Jñànaúakti (Mahatahu), Kriyaúakti 
(Mahakarya), Wibhuúakti (Mahasempurna), 
dan Prabhuúakti (Mahakuasa) ; (3) sedangkan  
Àtmika Tattwa adalah Bhaþàra Úiwa yang uta-
pota, yaitu kesadaran yang laksananya 
menyusup-menguntai, memancar memberi 
kesadaran kepada Màyà Tattwa. Ia yang 
laksananya menjadi jiwa segala ciptaan. 
Dalam hal ini Ia dan laksananya dianalogkan 
sebagai matahari dan sinarnya. Matahari diam 
abadi, langgeng tak ternoda, tetapi sinar yang 
memancar memberi sinar dan energi, baur 
menyusup dalam segala rupa-warna ciptaan. 
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